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BABnIII 

METODEnPENELITIAN 

 

A. JenisidaniPendekatan 

Dalamnpenelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan. Tujuan dari jenisnpenelitian ini ialah untuk 

mengetahui dan menemukan permasalahan-permasalah yang 

terjadi di lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah pendekatan kualitatifddeskriptif. Penelitian 

kualitatiffmenurut Uhar Suharsaputra ialah prosedur penelitian 

yanggmenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

secara lisan darioorang-orang dan perilaku yanggdapat diamati.
1
 

Pendekatan yanggdigunakan oleh peneliti 

dalamnpenelitian ini bersifat kualitatifddeskriptif. Pendekatan 

kualitatifddeskriptif dijadikan sebagai prosedurppenelitian yang 

kemudianndapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kataalisan ataupun tertulis darioorang-orang dan perilaku yang 

sedang diamati. Tujuannpeneliti mengambil jenis dan pendekatan 

iniddikarenakan peneliti akannmelaksanakan penelitian secara 

langsunggdi dalam lapangan agar mendapatkannhasil data secara 

valid dan dapattdipercaya. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan tentang Peran Kyai dalam Membimbing 

Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Ngaji Bareng di Majelissta’lim 

Mushola Baitur Rohmah di Desa Bowong, Kecamatan Sukolilo, 

Kabupaten Pati. 

B. SettingnPenelitian 

Lokasinpenelitian yangidituju olehipeneliti yaitu Majelis 

Ta’lim Mushola Baitur Rohmah di Desa Bowong, Kecamatan 

Sukolilo, KabupatennPati. Alasan peneliti memilih tempat 

penelitian di Majelis ta’lim Mushola Baitur Rohmah sebagai 

lokasi penelitian adalah karena penulis menemukan beberapa 

permasalah remaja yang ada di Desa Bowong Sukolilo.iOleh 

karena itu, peneliti inginimengetahui lebih mendalamitentang 

Peran Kyai dalam Membimbing Akhklak Remaja Melalui 

Kegiatan Ngaji Bareng di Majelis ta’lim Mushola Baitur Rohmah 

yangnberada di Desa Bowong Sukolilo. 

C. SubyekiPenelitian 

Teknik dalam pemilihanisampel yang digunakan peneliti 

ialah Purposive Sampling. MenurutiSugiyono, Purposive 
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Sampling ialah teknik untuk pengambilanisampel dari 

sumberidata dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

orangitersebut dianggap lebih menguasaiaatau paling faham 

tentang apaayang akan kita teliti.
2
 Tujuan menggunakan teknik 

Purposive Sampling ialah untuk menentukan sampel 

dalamnsebuah penelitiannyang memang memerlukan kriteria-

kriteria tertentu agar sampel yang diambil dapat sesuaiidengan 

tujuan peneliti.  

Subjek dalam penelitianiini adalah Kyai atau Guru ngaji di 

majelis ta’lim, serta 40 anggotaajamaah yanggmengikuti kegiatan 

mengaji di Majelis Ta’lim Bowong Sukolilo.
3
 Metode yang 

digunakan oleh kyai adalah membimbing akhlak remaja yaitu: 

metode keteladanan, pelatihan atau pembiasaan, mauidzah 

(nasihat). 

D. SumberrData 

1. Sumber DataaPrimer 

Sumberddataaprimer ialah sumber data langsung dengan 

memberikan data kepadaopengumpul data.
4
 Data primer 

adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber 

utamanya seperti melalui observasi, wawancara, dan 

sebagainya.  

Peneliti akan memperoleh data primer melalui Kyai atau 

Guru Ngaji di Majelissta’lim, serta anggota jamaah 

yanggmengikuti kegiatan ngaji bareng di majelis ta’lim di 

Desa Bowong Sukolilo. 

2. SumberrDataaSekunder 

Selainnmenggunakan dataiprimer, peneliti juga akan 

menggunakan dataasekunder. Data ini digunakan untuk 

pelengkap dariidata primer. Sumberrdata sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan dataakepada 

pengumpulldata, misalnya lewat orang lain atau lewat 

                                                             
2
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dokumen yanggdapat digunakanssebagai 

penunjanggpenelitian ini.
5
   

Adapunndata yanggdigunakan sebagai sumber penelitian 

ini ialah  Buku, jurnal, internet serta literatur-literatur, yang 

sesuaikdengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini. Fungsi  menggunakan data sekunder ialah untuk 

mendukung informasi primer yang telah diperoleh, kemudian 

mengklasifikasikanipermasalahan-permasalahan, 

menciptakan tolak ukur untuk mengevaluasi data primer, 

serta memenuhi kekurangan informasi.  

E. TeknikiPengumpulaniData 

Dalam penelitian ini, teknikkpengumpulan dataayang 

digunakan ialah sebagaiiberikut: 

1. TeknikiObservasi atauiPengamatan 

Teknikiobservasi atau pengamatan ialah suatuiproses 

kompleks yang tersusunndari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
6
 Metodeoobservasi sangat 

dibutuhkan dalam melakukan sebuah penelitian, agar dapat 

memperoleh data yang valid dan aktual. Dalam teknikkini, 

peneliti turun langsunggke lapangan atau lokasi penelitian 

agar mendapatkan data-data yanggdiperlukan. Observasi 

partisipasi pasif digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data dalam kegiatan penelitian yang 

akan berlangsung. Observasi partisipasippasif merupakan 

observasi dengan mendatangi suatu tempat kegiatan orang-

orang yang akan diamati, tetapintidak ikut terlibatklangsung 

dalam kegiatan tersebut.
7
 Jadi, dengannobservasi partisipasi 

pasif peneliti mengamatintentang Peran Kyai dalam 

Membimbing Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Ngaji 

Bareng di Majelis ta’lim Mushola Baitur Bohmah di Desa 

Bowong Sukolilo. 

2. TeknikIInterview atauIWawancara  

Wawancara adalah salah satu teknik yanggdigunakan 

untuk mengumpulkanndataapenelitian. Dapat dikatakan 
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bahwaawawancara atau interview merupakan suatu 

kejadiannatauuproses interaksi antara pewawancara dengan 

sumber informasiaatau orang yang diwawancarai melalui 

komunikasi langsung. Dapat dikatakan pula bahwa 

wawancara adalah percakapanntatap muka (face to face) 

antaraapewawancara dengan sumberrinformasi, 

dimanaapewawancara bertanya langsung tentangdsuatu objek 

yang sedang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.
8
 

Teknik wawancara ini digunakannuntuk mengumpulkan 

berbagai informasi tentanggperan kyai dalam membimbing 

akhlak remaja melalui kegiatan ngaji bareng di Majelis 

Ta’lim Mushola Baitur Rohmah Desa Bowong Sukolilo. 

pada teknik wawancara ini, peneliti mewawancarai kepada 

kyai, pengurus serta beberapa jamaah yang mengikuti 

kegiatan mengaji di Majelis Ta’lim Mushola Baitur Rohmah 

yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian. 

3. TeknikiDokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah catatan atau karyaaseseorang 

tentang sesuatu yanggsudah berlalu. Dokumentasi 

dapatbberupa bentuk teks tertulis, artefacts, gambar. 

Dokumentasi tertulisddapat pula berupa sejarahhkehidupan 

(life histories), biografi,jkarya tulis, dan cerita.
9
 

Kegiatan dokumentasinmerupakan hal yang penting 

dalam penelitian kualitatif, karena melaluiddokumentasi 

mampu memberikan gambarannmengenai Majelis ta’lim di 

Mushola Baitur Rohmah di Desa Bowong Sukolilo. 

Kegiatanndokumentasi sebagai pelengkap dari 

metodeeobservasi dan wawancara. Melalui 

dokumentasippeneliti dapat memperoleh data-dataasecara 

tertulis maupun dokumen-dokumen pentinggyang lainnya. 

F. PengujianlKeabsahanlData 

Untukkmengetahui keabsahan dataamaka teknik yang 

digunakan adalahhdengan triangulasi data. Berikut adalah uji 

keabsahan data peneliti: 

1. TringulasinSumber 

Tringulasiksumber digunakan untuk memperoleh suatu 

data dari sumber yang berbeda tetapi dengan teknik 

                                                             
8
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yanggsama.
10

 Karena penelitiaakan melakukan pengecekan 

data melaluibbeberapa sumber Kyai atau Guru Ngaji, serta 

jamaah di Majelis Ta’lim Mushola Baitur Rohmah Bowong 

Sukolilo mengenai Peran Kyai dalam membimbing akhlak 

remaja melalui kegiatan ngaji bareng di Majelis ta’lim 

Mushola Baitur Rohmah di Desa Bowong Sukolilo.  

2. Tringulasi Tekniki 

Tringulasi tekniknyaitu peneliti menggunakan 

teknikjpengumpulan data yanggberbeda-beda untuk 

mendapatkannsuatu informasi atau data darissumber yang 

sama.
11

 Dalam hal ini penelitinmenggunakan teknik 

observasi,iwawancara, dan dokumentasihdalam penelitan. 

3. Tringulasi Waktui 

Waktu seringkalinmenjadi pengaruh dalam 

kredibilitassdata. Data yanggdikumpulkan dari 

seoranggnarasumber pada waktu yang berbeda bisa sajaadata 

yang dihasilkannakan berbeda.
12

 Peneliti menggunakan 

salahhsatu teknik pengumpulanndata dari sumber yanggsama 

dengan waktu yanggberbeda. Disini peneliti menggunakan 

metodelwawancara, observasi, danndokumentasi pada 

waktuddan kondisi yang berbeda. Bila hasilnuji 

menghasilkan data yanggberbeda, maka akan dilakukan 

secara berulang-ulangghingga sampai ditemukan ke validan 

data sesuai yang di inginkannoleh peneliti. 

G. TeknikiAnalisis Datai 

1. ReduksikData (Data Reduction) 

Mereduksi dataaberarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskankpada hal-hal yang penting, serta 

mencari tema dari polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yangglebih jelas dan 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkanddata 

selanjutnya dan mencarinya jikaddiperlukan.
13

 Dalam 

penelitian ini difokuskan mengenai Peran Kyai dalam 

Membimbing Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Ngaji 
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Bareng di Majelis ta’lim Mushola Baitur Rohmah di Desa 

Bowong Sukolilo. 

2. PenyajianlData (Data Display) 

Setelah peneliti melakukanrreduksi data, hal yang 

dilakukan peneliti selanjutnya ialah dengankmendisplaykan 

data. Mendisplaykan data dilakukan agar dapat 

mempermudah dalam memahami sebuah penelitian.
14

 

3. Verifikasij(Conclusion Drawing) 

Langkah ketigandalam analisis dataakualitatif ini ialah 

dengan penarikan kesimpulanddata verifikasi. Kesimpulan 

tersebutbbertujuan untuk menjawab rumusannmasalah yang 

didukung dengannbukti kepastian data yang ada di 

lapangan.
15

  

Denganndemikian, analisis dataakualitatif ini 

dilakukanndengan cara menyusun dataadengan merangkum, 

mendisplayddata, dan verifikasiddata sehingga dapatnmudah 

untuk dipahamiddan dapat diinformasikan kepadaaorang 

lain.
16
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